BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan bentuk pertanggung-
jawaban manajemen kepada pihak internal dan eksternal
perusahaan. Laporan keuangan juga merupakan salah satu sumber
informasi keuangan perusahaan yang dapat digunakan sebagai alat
pengambilan keputusan. Hal ini sejalan dengan tujuan laporan
keuangan menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) Nomor 1 yakni memberikan informasi mengenai posisi
keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas yang bermanfaat bagi
pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan (lkatan
Akuntan Indonesia (IAl), 2015). Informasi yang bermanfaat dalam
pembuatan keputusan ialah informasi yang relevan dimana
informasi tersebut dapat membantu para pengguna pelaporan
keuangan dalam mengevaluasi masa lalu, sekarang dan masa depan
(predictive), serta menegaskan atau mengoreksi hasil evaluasi di
masa lalu (confirmatory) (Prastowo, 2011:7).

Laporan keuangan yang dipublikasikan oleh perusahaan
berupa laporan laba rugi, laporan ekuitas pemilik, neraca, laporan
arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Dari beberapa laporan
yang dipublikasikan tersebut, laporan yang sering digunakan
investor dalam pengambilan keputusan ialah laporan laba rugi,

karena laporan ini dapat mengevaluasi kinerja masa lalu
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perusahaan, dapat menjadi dasar untuk memprediksi Kkinerja di
masa depan serta dapat membantu menilai risiko atau
ketidakpastian dalam pencapaian arus kas di masa depan (Kieso,
Weygandt, dan Warfield, 2014:136). Menurut Kusuma dan
Sadjiarto (2014) laba merupakan salah satu unsur atau elemen
penting dalam perusahaan, karena dapat mengukur Kinerja
perusahaan dan menjadi perhatian utama dari investor serta
kreditor. Oleh karena itu, informasi laba menjadi fokus utama bagi
pihak internal dan eksternal perusahaan dalam pengambilan
keputusan.

Agar tidak terjadi kesalahan dalam pengambilan
keputusan maka laba yang dilaporkan tersebut haruslah laba yang
berkualitas. Shahrawi, Puspa dan Yunilma (2015) menyatakan
bahwa laba yang berkualitas ialah laba yang dapat mencerminkan
laba yang berkelanjutan (sustainable earning) di masa depan yang
ditentukan oleh komponen akrual dan aliran kasnya. Laba yang
berkualitas juga merupakan laba yang persisten karena persistensi
laba merupakan komponen dari nilai prediktif (Nicky, 2009; dalam
Delvira dan Nelvirita, 2013), dimana nilai prediktif (salah satu
komponen relevansi) dapat membantu pengguna laporan keuangan
untuk mengevaluasi peristiwa-peristiwa masa lalu, masa kini, dan
masa depan (Belkaoui, 2011:238), sehingga para pengguna laporan
keuangan tidak hanya mengetahui informasi laba pada periode saat
ini tetapi juga dapat mengetahui informasi laba perusahaan yang

tergambar di masa depan.
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Menurut Sunarto (2010) persistensi laba merupakan laba
yang mempunyai kemampuan sebagai indikator laba mendatang
(future earnings) yang dihasilkan perusahaan secara berulang dan
berkelanjutan (sustainable). Persistensi laba dapat dipandang dalam
dua sudut pandang, vyaitu (1) persistensi laba berkaitan dengan
kinerja perusahaan yang tergambar pada laba perusahaan (Schipper,
2004; dalam Fanani, 2010), dan (2) persistensi laba berkaitan
dengan kinerja harga saham pasar modal yang diwujudkan dalam
imbal hasil (Ayres, 1994; dalam Fanani, 2010). Persistensi laba
juga dapat digunakan sebagai alat pengambilan keputusan dalam
pembuatan kontrak antara manajer dan investor (Schipper dan
Vincent, 2003; dalam Fanani, 2010), untuk keputusan pembuatan
kontrak tersebut didasarkan pada persistensi laba yang rendah dan
akan menyebabkan terjadinya transfer kesejahteraaan yang tidak
diinginkan oleh semua pihak, dimana investor menaksir laba yang
terlalu tinggi maka akan mengakibatkan kompensasi yang berlebih
kepada manajer (Fanani, 2010). Hal ini juga didukung dengan teori
keagenan yang menyatakan bahwa antara manajemen dan investor
memiliki kepentingan yang berbeda sehingga dibutuhkan kontrak
yang baik dan jelas antara manajer dan investor guna memuaskan
kepentingan bersama.

Persistensi laba berkaitan erat dengan laba tahun berjalan,
karena jika laba tahun berjalan suatu perusahaan dapat menjadi
indikator yang baik bagi laba perusahaan di masa mendatang, maka

laba perusahaan tersebut merupakan laba yang persisten. Beberapa
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fakta mengenai persistensi laba yang dapat dilihat dari laba tahun
berjalan di perusahaan-perusahaan Indonesia, pertama pada PT
Enseval Putera Megatrading Thk yang mencatat laba tahun berjalan
pada akhir 2014 sebesar Rp510,66 miliar atau tumbuh sebesar
9,97% jika dibandingkan dengan laba tahun berjalan pada akhir
2013 tercatat sebesar Rp464,37 miliar. Hal ini disebabkan oleh
tumbuhnya penjualan bersih pada perusahaan tersebut sebesar
8,89% (penjualan bersih pada tahun 2014 sebesar Rpl7.011,55
miliar dibandingkan pada penjualan bersih pada tahun 2013 sebesar
Rp15.623,24 miliar) (Income For The Year of PT Enseval Putera
Megatrading TBK Growing 9.97% at the end of the year 2014,
2015). Kedua, PT. Timah yang mencatat kenaikan laba tahun
berjalan di akhir tahun 2014 yakni sebesar Rp 637,70M meningkat
dari tahun sebelumnya sebesar 9,89% dimana pada tahun 2013 laba
tahun berjalan dicatat sebesar Rp 580,54M (IPS Research, 2015).
Ketiga, PT. Telekomunikasi Indonesia, Thk membukukan laba
tahun berjalan sebesar Rp21,44 triliun pada 2014 dari sebelumnya
Rp20,29 triliun (Sukirno, 2015).

Dari beberapa fakta mengenai laba tahun berjalan pada
perusahaan, dapat dilihat bahwa laba tahun berjalan perusahaan
tersebut meningkat dari periode sebelumnya. Hal ini berarti laba
tahun berjalan mampu untuk menjadi indikator yang baik bagi laba
pada masa mendatang sehingga laba dari ketiga perusahaan tersebut
merupakan laba yang persisten. Dari penjelasan di atas,

menunjukkan bahwa pentingnya persistensi laba bagi pihak internal
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dan eksternal perusahaan karena laba yang persisten tersebut dapat
mencerminkan keberlanjutan laba di masa depan. Persistensi laba
dipengaruhi oleh volatilitas arus kas (Fanani, 2010; Kusuma dan
Sadjiarto, 2014; Shahrawi dkk., 2015), volatilitas penjualan
(Fanani, 2010; Kusuma dan Sadjiarto, 2014), dan siklus operasi
(Fanani, 2010).

Faktor pertama adalah volatilitas arus kas. Volatilitas
merupakan tingkat perubahan dalam suatu variabel yang akan
mengukur Kkuantitas pada perubahannya saja bukan pada arah
perubahan (kamusbisnis.com). Menurut PSAK Nomor 2 (lAl,
2015) arus kas adalah aliran arus masuk dan arus keluar dari kas
atau setara kas (investasi yang sifatnya sangat likuid, berjangka
pendek, dan cepat dapat dijadikan kas dalam jumlah tertentu
dengan menghadapi risiko perubahan nilai yang tidak signifikan).
Volatilitas arus kas merupakan derajat penyebaran arus kas atau
indeks penyebaran distribusi arus kas perusahaan (Dechow dan
Dichev, 2002; dalam Shahrawi dkk., 2015). Data arus kas akan
menunjukkan angka yang berbeda-beda setiap periodenya tetapi
angka tersebut tidak berbanding jauh dengan angka periode
sebelumnya. Jika angka dalam data arus kas secara terus menerus
berbanding jauh dengan angka periode selanjutnya (berfluktuasi)
maka laba tidak menunjukkan keadaan yang sebenarnya (Kusuma
dan Sadjiarto, 2014). Hal ini menunjukkan bahwa volatilitas arus
kas yang tinggi atau arus kas yang berfluktuasi tajam akan

berdampak pada laba perusahaan, dimana laba perusahaan tidak
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dapat menunjukkan keadaan laba yang sebenarnya akan
menyebabkan persistensi laba menjadi rendah.

Faktor kedua adalah volatilitas penjualan yang merupakan
derajat penyebaran penjualan atau indeks penyebaran distribusi
penjualan perusahaan (Dechow dan Dichev, 2002). Aktivitas
operasi utama dalam perusahaan ialah menjual barang dagangan
perusahaan, karena dengan hal tersebut perusahaan akan
menghasilkan laba. Volatilitas penjualan dapat menjadi indikasi
fluktuatif lingkungan informasi, dan kecenderungan perusahaan
menggunakan perkiraan dan estimasi (Dechow dan Dichev, 2002;
dalam Fanani, 2010). Volatilitas yang tinggi dari penjualan
memiliki estimasi yang besar pada informasi penjualan di
lingkungan operasi karena laba yang dihasilkan mengandung
banyak gangguan. Laba yang mengandung banyak gangguan akan
sulit untuk memprediksi laba periode selanjutnya sehingga
mengakibatkan persistensi laba menjadi rendah.

Faktor ketiga adalah siklus operasi yang merupakan
periode waktu rata-rata antara pembelian persediaan dengan
pendapatan kas yang nantinya akan diterima penjual. Siklus operasi
suatu perusahaan terdiri dari membeli barang, memajang atau
menyimpan barang, menjual barang sampai dengan menerima uang
kas dari hasil penjualan barang tersebut (Sumarsan, 2013:150).
Siklus operasi yang panjang dapat mengurangi tingkat relevansi
pada laporan keuangan. Siklus operasi perusahaan yang panjang

menunjukkan ketidakpastian dalam mendapatkan laba. Kondisi ini
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menunjukkan bahwa siklus operasi yang panjang akan
menyebabkan persistensi laba yang rendah (Fanani, 2010).

Penelitian ini menggunakan objek perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pemilihan perusahaan
manufaktur karena perusahaan dalam industri  manufaktur
merupakan perusahaan yang dominan di BEI dan menjanjikan
return saham yang baik, karena indeks manufaktur yang terdiri dari
industri barang konsumsi, industri dasar, dan aneka industri
mengalami kenaikan 9,37% sejak awal tahun 2013 hingga 2
Agustus 2013, dimana peningkatan ini didasari atas meningkatnya
pendapatan dari emiten perusahaan manufaktur tersebut sehingga
saham-saham dari emiten ini akan tetap menjadi pilihan karena
masih menawarkan potensi kenaikan (Indonesia Finance Today,
2013). Hal ini berkaitan dengan pandangan kedua dari peristensi
laba dimana kinerja harga saham pasar modal yang diwujudkan
dalam imbal hasil berkaitan erat dengan persistensi laba. Penelitian
ini menggunakan periode tahun 2010-2014 dimana pada periode
tersebut merupakan periode data perusahaan yang terbaru sehingga
relevan untuk diteliti dan dapat merefleksikan keadaan perusahaan
saat ini. Selain itu, pada tahun 2008 sampai dengan tahun 2009
telah terjadi krisis ekonomi di dunia yang membuat laba perusahaan
cenderung lebih berfluktuasi atau tidak persisten. Agar hasil
penelitian tidak bias, maka periode penelitian dimulai pada tahun
2010 sampai dengan tahun 2014,



1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan
masalah penelitian adalah: “Apakah volatilitas arus kas, volatilitas
penjualan, dan siklus operasi berpengaruh terhadap persistensi laba
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2010-
20147

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk menguji dan menganalisis
pengaruh volatilitas arus kas, volatilitas penjualan, dan siklus
operasi terhadap persistensi laba pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI periode 2010-2014.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat
memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Akademik
Sebagai referensi untuk peneliti berikutnya dalam melakukan
penelitian  yang berkaitan dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi persistensi laba.
2. Manfaat Praktik
a. Sebagai masukan bagi manajer dalam mengelola laporan
keuangan khususnya pada laporan laba rugi sehingga
informasi laba yang terkandung dalam laporan laba rugi

dapat menjadi laba yang persisten.
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b. Sebagai bahan pertimbangan bagi investor dalam
mempertimbangkan volatilitas arus kas, volatilitas penjualan,
dan siklus operasi di perusahaan agar investor dapat
mengambil keputusan investasi karena faktor-faktor tersebut
mempengaruhi persistensi laba.

1.5. Sistematika Penulisan
Penelitian ini akan dibahas dalam lima bab dengan

susunan sebagai berikut:

BAB 1: PENDAHULUAN
Dalam bab ini akan dibahas mengenai latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai penelitian
terdahulu, landasan teori, pengembangan hipotesis, dan
model analisis.

BAB 3: METODE PENELITIAN
Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai desain penelitian,
identifikasi variabel, definisi operasional, dan pengukuran
variabel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data,
populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel, serta

teknik analisis data.
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BAB 4: ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini akan diuraikan karakteristik objek penelitian,
deskripsi data, analisis data, dan pembahasan hasil
penelitian.

BAB 5: SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN
Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai simpulan
penelitian, Kketerbatasan penelitian, dan saran-saran bagi

penelitian berikutnya.



